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ABSTRAK 

 

Imalatul Husna (22043165) 

Pengaruh Penerapan Green Accounting Dan Kinerja Lingkungan Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan  

 

Pembimbing : Halkadri Fitra, SE., Ak, MM. 

The aim of this research is to examine the impact of the implementation of 

Green Accounting and Environmental Performance on the Financial Performance of 

Companies in the mining sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 

2019 to 2023. This research used the multiple linear regression method with the 

assistance of SPSS software. The research sample was selected using a purposive 

sampling technique; from 46 companies in the population, 21 companies were chosen 

as samples. The results showed that the implementation of Green Accounting 

negatively affects the financial performance of companies (Tobin's Q). Meanwhile, 

Environmental Performance has no effect on the Financial Performance of 

Companies. 

 

Keywords: Green Accounting; Environmental Performance; financial 

performance
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Ekonomi global telah meningkat cukup cepat dalam beberapa tahun 

terakhir. Revolusi industri global memungkinkan bisnis berproduksi dan 

mendistribusikan barang dengan lebih cepat memenuhi permintaan konsumen. 

Perusahaan harus meningkatkan kinerja keuangannya agar tetap kompetitif 

dan berkelanjutan. Hal ini memaksa perusahaan untuk meningkatkan tingkat 

kinerjanya. Kinerja keuangan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan 

bisnis perusahaan dalam mengelola strategi bisnisnya di tengah persaingan 

bisnis oleh perubahan jaman dengan menggunakan keunggulan kompetitif 

produk perusahaan yang ditawarkan (Pertiwi et al.,2025). Salah satu kriteria 

yang digunakan investor untuk memilih untuk berinvestasi di suatu 

perusahaan adalah kinerja keuangannya. Investor lebih bersedia menanamkan 

modal pada perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik. (Meiyana & 

Aisyah, 2019).  

Nilai Tobin's Q ialah koefesien dasar yang diterapkan dalam 

mengukur tingkat kinerja keuangan dalam hal nilai pasar. Ini membantu 

mengukur nilai suatu perusahaan sebagai representasi dari keuntungan masa 

depan perusahaan. Dengan menggunakan nilai tobin's q, stakeholder dapat 

mengetahui seberapa besar peluang yang tersedia bagi mereka untuk 

melaksanakan penanaman modal di suatu bisnis (Sudiyanto & Puspitasari, 
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2016).  Tobin's Q bisa merepresentasikan kapabilitas dan kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan seluruh aset yang tersedia sebagai sumber 

daya perusahaan. Dalam riset ini, rasio Q Tobin diterapkan untuk menentukan 

nilai perusahaan. Perusahaan bersama rasio yang lebih tinggi condong punya 

penilaian yang lebih besar di pasar. Jika nilai Q Tobin lebih dari 1, perusahaan 

akan menerima tingkat imbal hasil yang lebih tinggi. dari pengeluaran 

investasinya, sedangkan jika nilainya kurang dari 1, perusahaan tidak akan 

memaksimalkan nilai pasarnya (Anni‟Mah et al., 2020) dalam riset (Meilani 

& Sukmawati, 2023) . 

Berdasarkan berita di cnbcindonesia.com oleh (Binekasri, 2023), di 

bawah kepemilikan Garibaldi 'Boy' Thohir, PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

(ADRO) memaparkan laba bersih sebesar US$ 873,83 juta pada semester 

pertama tahun 2023, turun 27,90% dari US$ 1,21 miliar dalam periode yang 

sama tahun 2022. Pada semester I tahun 2023, PT Indo Tambangraya Megah 

Tbk (ITMG) juga memaparkan laba bersih sebesar US$ 306,94 juta, turun 

33,39% periode tahun yang sama 2022, yang mencapai US$ 460,82 juta. 

Berdasarkan dua berita yang menonjol terkait kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan 

perihal kinerja keuangan perusahaan pertambangan mengalami penurunan. 

Penurunan laba bersih dapat mempengaruhi persepsi investor dan harga 

saham perusahaan. Kinerja keuangan yang kurang baik dapat menurunkan 

ekspektasi investor, sehingga mereka kurang tertarik untuk berinvestasi pada 
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saham tersebut, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan harga 

saham (Rusdi et al,.2024).  

Kinerja keuangan yang buruk adalah hasil dari manajemen perusahaan 

yang buruk. Dengan demikian, tujuan serta tanggung jawab manajemen 

perusahaan adalah untuk menjaga posisi keuangan yang stabil. Karena sumber 

daya tidak dapat dimaksimalkan, penggunaan pengelolaan sumber daya yang 

tidak efisien dapat berdampak negatif kepada kinerja keuangan perusahaan. 

Bersamaan kinerja sektor pertambangan yang menurun dan fluktuatif, 

perusahaan harus berusaha untuk memperbaiki kinerja keuangan, perusahaan 

perlu mengoptimalkan setiap faktor yang berpengaruh terhadap hasil 

keuangan mereka. Biaya yang terkait dengan dampak lingkungan dan kinerja 

lingkungan hidup ialah salah satu komponen yang dapat berdampak pada 

perkembangan kinerja laporan keuangan (Asjuwita & Agustin, 2020).  

Banyak perusahaan berupaya memaksimalkan laba tanpa 

mempertimbangkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnisnya (Rosaline et 

al., 2020). Hal ini terutama terjadi di sektor pertambangan, di mana limbah 

produksi berpotensi mencemari lingkungan. Demi keuntungan optimal dan 

perolehan modal, beberapa perusahaan mengabaikan tanggung jawab 

lingkungan (Nursamsiah et al., 2019). Padahal sejalan dengan Pasal 68 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009  bahwa setiap 

individu yang menjalankan usaha dan aktivitas diwajibkan untuk 

menyediakan data mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

dengan cara yang tepat, valid, transparan, dan tepat waktu, menjamin 
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kontinuitas fungsi lingkungan, serta mematuhi ketetapan mengenai standar 

mutu lingkungan serta tolok ukur kerusakan lingkungan. Dari perspektif 

pasar, kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan stabilitas perusahaan di bursa saham. Perusahaan 

yang abai terhadap aspek lingkungan berisiko terkena sanksi, kehilangan 

reputasi, dan menghadapi reaksi pasar negatif, seperti penurunan harga saham 

dan kepercayaan investor (Wahyudyatmika & Astuti, 2024). Sebaliknya, 

perusahaan yang aktif dalam pengelolaan lingkungan cenderung lebih 

dihargai oleh pasar, menarik lebih banyak investasi, dan mempertahankan 

kinerja keuangan yang lebih stabil. 

Menurut (Riyadh et al., 2020) Green Accounting adalah penggabungan 

prinsip-prinsip manajemen dan konservasi lingkungan ke dalam praktik 

pelaporan, termasuk analisis biaya dan manfaat. Secara garis besar, Green 

Accounting mencakup pengidentifikasian, pengukuran dan pengalokasian 

biaya lingkungan, pengintegrasian pembiayaan ini dalam operasi, identifikasi 

kewajiban lingkungan, jika ada, dan pada akhirnya menyampaikan informasi 

ini kepada para stakeholder dalam perusahaan sebagai komponen dari laporan 

keuangan untuk tujuan umum. Biaya pertanggungjawaban lingkungan harus 

dilaporkan dalam laporan keuangan menurut green accounting (Santika et al., 

2023). Jika biaya tersebut diperkirakan pada awal produksi, perusahaan tidak 

perlu membayar biaya dampak lingkungan atau sosial melalui penggunaan 

akuntansi hijau (Syafrina Qolbiatin Faizah, 2020).  



5 
 

Green accounting merupakan langkah pertama untuk menanggulangi 

masalah lingkungan ini. Biaya lingkungan yang dipaparkan pada laporan 

keuangan membantu pengguna informasi membuat kebijakan lingkungan 

perusahaan di masa depan. Informasi tersebut diperoleh sejalan dengan 

aktivitas lingkungan dan diungkapkan  di laporan keuangan tahunan. 

Pengaplikasian green accounting menstimulasi potensi perusahaan agar 

meminimalkan isu lingkungan yang mereka hadapi (Hamidi, 2019). 

Penggunaan akuntansi hijau dapat berdampak pada masyarakat karena 

dianggap bertanggung jawab terhadap lingkungan dan memberikan 

kepercayaan kepada masyarakat untuk menggunakan produknya (Santika et 

al., 2023). Perusahaan akan menumbuhkan kepercayaan konsumen dan 

komunitas yang kuat terhadap bisnis, dan tindakan ini pada akhirnya akan 

dihargai oleh masyarakat (Purwanto, 2024).  

Bisnis Indonesia sering menimbulkan masalah lingkungan. 

Diantaranya isu yang paling umum terjadi yakni bagaimana limbah yang 

dihasilkan dari produksi dibuang tanpa mengikuti prosedur yang diterapkan 

untuk menjaga kelestarian lingkungan. Menurut dokumen penutupan Jaringan 

Advokasi Tambang (JATAM) ditahun 2020, ada 45 konflik dalam sektor 

pertambangan, dan 22 di antaranya merupakan kasus vandalisme dan 

kontaminasi lingkungan (Lumbanrau, 2021). Contoh isu pencemaran 

lingkungan yang terjadi di sektor pertambangan merupakan PT Indominco 

Mandiri. Perusahaan ini membuang sisa-sisa produksi fly ash di area terbuka 

tanpa dilapisi media, limbah bottom ash yang menyebabkan polusi udara, 
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dibuang langsung ke udara terbuka tanpa dilapisi media sehingga mencemari 

tanah. Akibatnya, perusahaan harus membayar denda sebesar Rp 2 miliar 

(Ami, 2017). Pencemaran lingkungan oleh sektor pertambangan sering 

menjadi perhatian dalam praktik green accounting. Dengan menerapkan green 

accounting, perusahaan pertambangan mampu memperinci biaya-biaya yang 

berhubungan dengan pencemaran lingkungan, menghitung dampaknya dalam 

laporan keuangan dan menyusun strategi untuk mengurangi dampak negatif. 

Perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk menerapkan metode green 

accounting, yang pasti akan mengurangi pendapatan untuk periode waktu 

yang singkat. Namun untuk jangka panjang, perusahaan akan mendapatkan 

keuntungan karena telah menghindari potensi kerugian yang mungkin 

ditimbulkan oleh dampak dan kerusakan lingkungan (Niandari & Handayani, 

2023). 

Selain penerapan green accounting, ada juga penerapan kinerja 

lingkungan di perusahaan. Meskipun green accounting dan kinerja 

lingkungan memiliki tujuan yang sama dalam hal mengenali dampak kegiatan 

ekonomi terhadap lingkungan, fokus dan pendekatan keduanya berbeda. 

Menurut (Angelina & Nursasi, 2021) Kinerja lingkungan merupakan fokus 

perusahaan dalam pelestarian lingkungan dan mengatasi masalah atas dampak 

negatif lingkungan yang terjadi akibat kegiatan operasi lingkungan. Hasil dari 

sistem manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek 

lingkungannya disebut dengan kinerja lingkungan.  
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Kinerja lingkungan ialah output dari sistem manajemen lingkungan 

yang digunakan untuk mengukur regulasi lingkungan, tujuan lingkungan, dan 

target lingkungan. Kinerja perusahaan dalam melakukan kinerja lingkungan 

dapat ditentukan oleh kegiatan ini, yang pada gilirannya memberikan insentif 

bagi perusahaan lain untuk mengawasi kelestarian lingkungan (Suhendra et 

al., 2022). Konsep kinerja lingkungan merujuk kepada sejauh mana 

pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh entitas bisnis serta upaya 

pengamanan lingkungan. Semakin kecil kerusakan ekosistem yang diciptakan, 

semakin baik kinerja lingkungan. Sebaliknya, jika kerusakan ekosistem yang 

lebih minim maka kinerja lingkungan akan lebih baik (A. M. Putri et al., 

2019).   

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PROPER), yang didirikan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup (KLH) dan diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2014, menunjukkan seberapa baik 

perusahaan memperhatikan lingkungan. Keterlibatan perusahaan dalam 

perlindungan lingkungan menunjukkan kinerjanya. Peringkat ini merupakan 

inisiatif untuk mendorong pengelolaan lingkungan di perusahaan. Sejalan 

dengan kriteria evaluasi yang diberikan, kinerja lingkungan dapat dinilai 

dengan memberikan peringkat PROPER: emas, hijau, biru, merah, atau hitam. 

Peringkat tersebut menunjukkan kinerja lingkungan perusahaan dan 

memberikan indikasi sejauh mana dampak negatif perusahaan terhadap 

lingkungan dan memungkinkan perusahaan untuk menilai kembali kinerja 
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lingkungan mereka; perusahaan yang telah menerima peringkat PROPER 

ditampilkan di bagian kinerja perusahaan, penghargaan dan prestasi pada 

laporan tahunan. Dengan demikian, PROPER memberikan legitimasi sosial 

kepada perusahaan dengan cara membangkitkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan lingkungannya. (Budi dan Zuhrohtun, 2023). 

Perusahaan yang mempunyai peringkat tinggi akan dikenal dengan reputasi 

bagus di publik berkat produk ramah lingkungan dan mendorong kenaikan 

penjualan yang pada akhirnya akan memperbesar pendapatan perusahaan.. 

(Niandari & Handayani, 2023). 

Isu kontaminasi lingkungan oleh PT Kamaraga Kurnia Textile yang 

limbahnya mencemari daerah aliran sungai (DAS) Citarum. Perusahaan 

tersebut kemudian dikenakan kewajiban oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) dengan tuduhan tidak berkomitmen saat menangani 

limbah cair dan limbah berjenis B3.(Kepala Biro, 2020). Penilaian PROPER 

yang rendah atau tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks ini, hasil penilaian PROPER yang negatif dapat berdampak reputasi 

perusahaan di mata publik dan pemangku kepentingan lainnya. Maka dari itu, 

perusahaan perlu berusaha mencapai peringkat PROPER yang baik untuk 

mematuhi peraturan lingkungan, memastikan keberlanjutan operasi mereka 

dan menjaga hubungan baik dengan pihak berwenang dan masyarakat 

setempat. 

Fenomena ini menjadi alasan pemilihan perusahaan pertambangan 

sebagai objek penelitian. Sektor ini menghadapi risiko lingkungan yang tinggi 
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akibat aktivitas operasionalnya, seperti polusi dan pembuangan limbah bahan 

berbahaya dan beracun (B3), yang sering kali tidak dikelola secara efektif 

(Kepala Biro, 2020). Selain itu, banyak perusahaan pertambangan yang belum 

menerapkan penataan lingkungan dan tanggung jawab sosial secara optimal, 

sehingga meningkatkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar (Fahira & 

Yusrawati, 2023). Kurangnya kepedulian terhadap lingkungan dapat merusak 

reputasi perusahaan di mata masyarakat dan investor. Kasus pencemaran yang 

tidak ditangani dengan baik berisiko menimbulkan sanksi hukum, mengurangi 

kepercayaan investor, dan menyebabkan volatilitas harga saham keuangan 

(Chaudhary dkk., 2020). Sebaliknya, perusahaan yang menunjukkan 

komitmen terhadap pengelolaan lingkungan cenderung mendapatkan respons 

pasar yang lebih positif, meningkatkan daya tarik bagi investor, dan 

mempertahankan stabilitas. 

Keberadaan perusahaan seharusnya memberikan dampak positif 

terhadap alam dan manusia. Konsep Triple Bottom Line (BTL) menuntut 

bahwa perusahaan tidak hanya memaksimalkan keuntungan tetapi juga 

melindungi alam (planet) dan manusia (karyawan dan masyarakat sekitar). 

Salah satu indikator implementasi konsep hijau adalah melakukan tanggung 

jawab lingkungan. Selaras dengan teori legitimasi, yang menitikberatkan 

dalam hubungan antar bisnis, masyarakat, serta lingkungan. Teori legitimasi 

ialah teori yang berorientasi pada sistem dan entitas organisasi sehingga 

aktivitas dan kinerja organisasi dianggap sebagai bagian dari dimensi sosial 

dan lingkungan jika diterima oleh masyarakat luas (Prena, 2021); dalam 
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(Salim et al., 2023). Praktik green accounting dilakukan dengan 

mengalokasikan biaya lingkungan untuk mengelola lingkungan akibat 

operasional perusahaan. Dengan adanya tuntutan praktik green accounting 

dan kinerja lingkungan dari para stakeholders, maka perusahaan harus 

melakukan pertanggungjawaban sosial, ekonomi, dan lingkungan sebagai 

bentuk kepedulian sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam 

hal reaksi pasar yang lebih positif dan kinerja keuangan yang lebih stabil..  

Hal tersebut cenderung memberi kesan yang positif dan dijadikan sebagai 

bentuk legitimasi dari stakeholders (Putra, 2017).  

Teori legitimasi menjelaskan perusahaan perlu mencari cara untuk 

menjamin kelangsungan aktivitas dan kegiatan produksi yang dilakukan. 

Dalam teori legitimasi,perusahaan dapat meyakinkan jika mereka berusaha 

untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan pemerintah dan peraturan, maupun 

lingkungan setempat dengan bertanggungjawab terhadap lingkungan 

(environmentally responsible) (Buana & Nuzula, 2017; Christine & Silviany, 

2021). Green accounting dan kinerja lingkungan terkait dengan teori ini, 

dengan tingkat pencemaran yang rendah melalui green accounting dan kinerja 

lingkungan yang baik sebagai bukti bahwa perusahaan telah menyesuaikan 

aktivitasnya dengan peraturan dan norma akan membuat masyarakat percaya 

dan memberikan perhatian lebih kepada perusahaan. 

Beberapa penelitian mengenai green accounting telah banyak 

dilakukan. Penelitian (Khan & Gupta, 2023) menunjukkan bahwa green 

accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Namun 
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bertentangan dengan riset yang ditunjukkan pada penelitian (Riyadh et al., 

2020) yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh negatif secara 

signifikan bagi kinerja keuangan perusahaan. Hasil yang sama dengan riset 

(Habib Siregar et al., 2022), (Damayanti & Shinta Budi Astuti, 2022) dan 

(Angelina & Nursasi, 2021) yang menyatakan bahwa Green Accounting tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Perbedaan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak green accounting terhadap 

kinerja keuangan dan nilai pasar sangat bergantung pada bagaimana pasar 

menilai strategi keberlanjutan perusahaan. Jika investor melihatnya sebagai 

investasi masa depan yang mengurangi risiko bisnis, maka nilai pasar naik. 

Namun, jika dianggap sebagai beban tanpa keuntungan langsung, dampaknya 

bisa netral atau negatif terhadap kinerja keuangan dan harga saham. 

Penelitian terkait kinerja lingkungan juga telah banyak dilakukan salah 

satunya yaitu oleh (Abban & Hasan, 2021) dan (Sudha, 2020) bahwa kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Namun hasil yang berbeda ditunjukkan pada riset (Nutsugah et al., 2021) 

menunjukkan arah penelitian yang berbeda yaitu kinerja lingkungan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan secara 

langsung. Perbedaan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 

yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pasar dan memperkuat citra 

perusahaan di mata investor, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya 

yang berorientasi pada keberlanjutan, yang pada akhirnya dapat berdampak 

positif pada nilai pasar dan kinerja keuangan. Selain itu, kepatuhan terhadap 
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standar lingkungan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dalam jangka 

panjang. Namun, dampak terhadap pasar tetap bergantung pada bagaimana 

investor dan konsumen menilai serta merespons inisiatif lingkungan yang 

dilakukan perusahaan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Riyadh & dkk, (2020), Marsha 

Indah Putri &Regina Jansen Arsjah (2023) dan Ni Made Yulianingsih & 

Made Arie Wahyuni (2023) pada variabel kinerja keuangan menggunakan 

ukuran berbasis akuntansi yaitu ROA. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan ukuran berbasis pasar yaitu indikator Tobin‟s q. Alasan peneliti 

menggunakan indikator tobin‟s q pada variabel kinerja keuangan yakni, 

karena peneliti ingin melihat value perusahaan dalam jangka panjang sebagai 

harapan investor atas pelaksanaan green accounting. Sedangkan pada 

penelitian sebelumnya, variabel kinerja keuangan menggunakan proksi ROA 

yang cenderung melihat dari sisi berjangka pendek. Kemudian, indikator dari 

variabel green accounting pada penelitian yang dilakukan oleh Angelina dan 

Enggar Nursasi (2021) dan Ni Made Yulianingsih & Made Arie Wahyuni 

(2023) menggunakan metode dummy. Sedangkan, variabel green accounting 

pada penelitian ini menggunakan indikator total biaya lingkungan sesuai 

dengan indikator yang digunakan oleh Riyadh & dkk, (2020). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, fenomena, serta kesenjangan 

riset yang timbul dari kajian sebelumnya, maka dari itu peneliti berminat 

melaksanakan riset kembali dengan judul “Pengaruh Green accounting dan 



13 
 

Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI periode 2019-2023).” 

B. Rumusan Masalah.  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijabarkan, maka 

perumusan masalahnya : 

1. Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada 

perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019 - 2023? 

2. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

pada perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 - 2023? 

C. Tujuan Penelitian  

Selaras dengan rumusan masalah yang telahs dijelaskan, maka tujuan 

diadakannya penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui  pengaruh Green Accounting terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019 - 2023? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019 - 2023? 
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D. Manfaat Penelitian.  

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

menyediakan sumbangan konseptual kepada peneliti selanjutnya yang 

sejenis sebagai upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dalam 

rangka kemajuan dunia penelitian. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti/mahasiswa 

Studi ini dapat membantu mahasiswa memahami hubungan 

antara Green Accounting dan kinerja lingkungan perusahaan, 

khususnya dalam hal sektor pertambangan. Hal ini dapat menjadi 

landasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

praktik keuangan dan lingkungan. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini akan digunakan sebagai referensi 

saat memilih strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan dan 

keberlanjutan bisnis. 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pengembangan 

studi lebih lanjut dan meningkatkan reputasi kampus yang 

berpengaruh terhadap masyarakat luas. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh green accounting 

dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Berdasarkan hasil 

temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Green Accounting berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. Penerapan green accounting menunjukkan 

komitmen perusahaan dalam pengelolaan dampak lingkungan yang 

ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. Namun, implementasinya sering 

kali meningkatkan biaya operasional perusahaan sehingga dapat 

menurunkan kinerja keuangan perusahaan dalam jangka pendek. Meski 

begitu, dalam jangka panjang praktik ini berpotensi memberikan 

manfaat melalui keberlanjutan bisnis.  

2. Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-

2023. Perusahaan telah melakukan pengelolaan lingkungan yang 

memadai sesuai standar PROPER, upaya tersebut belum mampu 

meningkatkan kinerja keuangan atau menarik minat stakeholder untuk 

berinvestasi. Selain itu, minimnya publikasi dan edukasi mengenai 
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penghargaan kinerja lingkungan menyebabkan masyarakat dan investor 

kurang menyadari upaya perusahaan. 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan dalam 

penyusunannya. Oleh karena itu, hal ini bisa dijadikan bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. 

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Banyak perusahaan sampel yang tidak terdaftar di PROPER yang 

berakibat banyaknya perusahaan yang harus dihapuskan. Hal tersebut 

berdampak pada jumlah sampel yang digunakan semakin berkurang 

yaitu hanya menggunakan 105 sampel perusahaan. 

2. Nilai R Square pada penelitian ini masih menunjukkan pengaruh yang 

kecil, sehingga besar kemungkinan terdapat variabel lain yang 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan diluar model regresi yang 

digunakan dalam penelitian. 

C. Saran 

Berdasarkan uraian keterbatasan pada penelitian ini, maka 

diperlukan saran untuk penelitian selanjutnya. Sehingga diharapkan akan 

mengembangkan penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik. Adapun 

saran-saran tersebut antara lain : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan sampel 

perusahaan di sektor lain atau mengambil dari keseluruhan sektor usaha 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  supaya mempunyai hasil yang 

lebih valid. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel atau 

menggunakan rasio-rasio yang lainnya untuk mengukur kinerja 

keuangan agar memberikan hasil analisis yang lebih mendalam, 

memberikan wawasan baru, dan memperkuat validitas temuan. 
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